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ABSTRAK 

 

Annisa Mardatillah. 190101060301: Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
Konseling dalam Aspek Perkembangan Sosial Peserta Didik di Sekolah 
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M.Pd. Skripsi, Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam. 
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 Pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling dalam aspek 
perkembangan sosial di SD Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru terkait dengan 
permasalahan sosial yaitu saling mengejek, adanya kelompok-kelompok dalam 
berteman, dan salah paham antar teman yang menyebabkan perkelahian. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gambaran pelaksanaan layanan 
Bimbingan dan Konseling dalam aspek pekembangan sosial peserta didik, 
menganalisis faktor penghambat dan pendukung serta menganalisis upaya yang 
dapat dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah empat orang, yaitu kepala sekolah, guru 
BK, dan dua orang peserta didik. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan masalah aspek 
perkembangan sosial peserta didik diarahkan untuk lebih meningkatkan sikap 
sosial positif (kepedulian, penghargaan, penghormatan, saling menyayangi sesama 
teman), peserta didik juga diingatkan kembali terkait dengan ayat-ayat atau hadits 
yang berkaitan dengan hubungan baik bersosial. Faktor penghambat yaitu 
kurangnya waktu dalam pelaksanaan layanan, ruangan BK yang masih dalam 
proses dibangun dan kurangnya jumlah guru BK. Sedangkan faktor pendukung, 
berupa dukungan moril, materil, sarana prasarana dan diberikannya jadwal khusus 
guru BK untuk memberikan layanan. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
hambatan tersebut yaitu: mengadakan rapat koordinasi dengan para personel 
sekolah untuk mengevaluasi pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling, serta 
menambah jumlah guru BK agar pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling 
bisa berjalan dengan optimal. 

 

 

 

 

 


